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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komisaris
independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan ukuran dewan
komisaris terhadap konservatisme akuntansi yang diukur menggunakan market to
book ratio. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan properti dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018. Sampel penelitian
dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh
sebanyak 19 perusahaan yang memenuhi Kkriteria penelitian. Penelitian ini
menggunakan empat jenis metode analisis, yaitu statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, analisis regresi berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepemilikan manajerial dan ukuran dewan komisaris berpengaruh signifikan
terhadap konservatisme akuntansi, sedangkan komisaris independen dan
kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme
akuntansi. Dan komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, dan ukuran dewan komisaris secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap konservatisme akuntansi. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan
bahwa komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional,
dan ukuran dewan komisaris mampu menjelaskan pengungkapan konservatisme
akuntansi sebesar 52,1%.

Kata kunci : konservatisme akuntansi, market to book ratio, komisaris
independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan
ukuran dewan komisaris.

ABSTRACT

The objective of this research is to determine the effect of independent
commissioners, managerial ownership, institusional ownership, and board of
commissioner size to accounting conservatism measured using market to book
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value. The population in this study is a property and real estate companies listed in
Indonesia Stock Exchange in 2016-2018. The research sample in this research is
using purposive sampling method and obtained as many as 19 companies that meet
the research criteria. This research uses four types of analytical methods, that is
descriptive statistics, classical assumption test, multiple regression analysis, and
hypothesis test. The results show that managerial ownership and board of
commissioner size have a significant effect on accounting conservatism, meanwhile
independent commissioner and institutional ownership have no significant effect on
accounting conservatism. And independent commissioners, managerial ownership,
institusional ownership, and board of commissioner size simultaneously have a
significant effect on accounting conservatism. The results of the coefficient of
determination show that independent commissioners, managerial ownership,
institutional ownership, and board of commissioner size are able to explain the
disclosure of accounting conservatism of 52.1%.

Keywords : accounting conservatism, market to book ratio, independent
commissioner, managerial ownership, institusional ownership, and
board of commissioner size.

PENDAHULUAN

Dalam upaya menarik investor, setiap perusahaan mempunyai kebijakan
tersendiri dalam memilih metode maupun estimasi akuntansi yang digunakan dalam
laporan keuangannya. Informasi laporan keuangan sangat dibutuhkan dalam proses
pengambilan keputusan investor. Dengan demikian informasi yang disampaikan
harus disajikan secara sebaik mungkin dan berkualitas sehingga informasi
keuangan yang disampaikan tersebut dapat menjadi acuan untuk pengambilan
keputusan (Ruwanti & Baridwan, 2011). Sehingga dalam menghadapi keadaan
perekonomian yang tidak pasti, perusahaan harus menerapkan prinsip akuntansi
yang konservatif.

Prinsip konservatisme akuntansi merupakan prinsip kehati-hatian perusahaan
dalam melaporkan posisi keuangan. Hal ini memberikan dampak terhadap
perusahaan karena tidak terlalu cepat mengakui laba atau kerugian yang dialami
perusahaan. Sehingga, prinsip ini menekankan agar mengukur aset dan laba lebih
rendah dan melaporkan kewajiban lebih besar (Ismail, 2018).

Praktik konservatisme akuntansi diduga dipengaruhi oleh adanya tekanan
terhadap bisnis perusahaan. Teori agensi menjelaskan bahwa terdapat hubungan
kontraktual berupa pendelegasian wewenang pengambilan keputusan dari pemilik
sebagai principal kepada manajemen sebagai agen (Jensen dan Meckling, 1976).
Hubungan ini dapat memicu asimetri informasi mengingat manajemen memiliki
akses yang lebih banyak mengenai kegiatan operasi perusahaan dibandingkan
dengan pemegang saham sementara kedua belah belah pihak memiliki keinginan
yang sama untuk memperoleh manfaat sebesar-besarnya atas pengelolaan
perusahaan (Putu & Wirama, 2014).

Untuk meminimalisasi permasalahan agensi tersebut, maka dibuatlah kontrak-
kontrak dalam perusahaan baik antara pemegang saham dengan manajernya sebagai
bentuk mekanisme kontrol dengan melakukan pengawasan (monitoring) dan



pembatasan atas tindakan yang dapat merugikan (bonding) pemegang saham oleh
manajer. Namun hal tersebut, belum dapat menyelesaikan masalah keagenan selain
itu masalah keagenan menimbulkan biaya keagenan (agency cost) yang tinggi.
Maka, mekanisme corporate governance memainkan peranan dalam
memitigasikan konflik tersebut. Mekanisme corporate governance (seperti
komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional, dan
lain-lain) berbeda antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya (Wardhani,
2008).

Beberapa hal yang mempengaruhi konservatisme akuntansi salah satunya yaitu
komisaris independen. Komisaris independen diduga memiliki pengaruh dalam
penerapan prinsip konservatisme. Indrayati (2010) menyatakan bahwa semakin
banyak komisaris independen dalam suatu perusahaan akan menunjukkan dewan
komisaris yang kuat maka semakin tinggi pula tingkat konservatisme yang
diinginkan karena adanya persyaratan informasi keuangan yang lebih berkualitas.
Apabila komisaris independen lebih sedikit maka fungsi pengawasan (monitoring)
akan lemah sehingga manajer perusahaan memiliki kesempatan untuk
menggunakan prinsip akuntansi yang lebih agresif dan kurang konservatif.

Kepemilikan manajerial juga diduga memiliki pengaruh terhadap
konservatisme akuntansi. Kepemilikan manajerial ditunjukkan berdasarkan
persentase saham yang dimiliki oleh manajemen dari jumlah saham yang beredar
dalam perusahaan. Wardhani (2008) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial
memiliki dua pandangan berbeda. Pandangan pertama yaitu apabila direktur dan
manajer menjalankan peran dan fungsi pengawasan yang baik maka laporan
keuangan yang dihasilkan memiliki kualitas yang lebih tinggi sehingga akan
menuntut penggunaan prinsip konservatisme. Sebaliknya, apabila adanya
kepemilikan manajerial justru digunakan untuk mengekpropriasi perusahaan maka
akan lebih cenderung menggunakan prinsip akuntansi yang lebih liberal (lebih
agresif).

Kepemilikan institusional menunjukkan seberapa besar persentase
kepemilikan saham yang dimiliki oleh investor institusional dari jumlah saham
yang beredar dalam perusahaan. Ramadona (2016) menyatakan bahwa semakin
besar kepemilikan institusional, maka semakin besar pula pengawasan (monitoring)
yang dilakukan terhadap pihak manajemen perusahaan dan semakin besar pula
tuntutan akan adanya informasi yang transparan. Hal ini mendorong pihak
manajemen perusahaan untuk menerapkan prinsiap akuntansi yang konservatif.

Ukuran dewan komisaris menunjukkan banyaknya jumlah komisaris secara
keseluruhan dalam perusahaan. Lara et al. (dalam Indrayati, 2010) menyatakan
bahwa perusahaan yang memiliki dewan yang kuat sebagai mekanisme corporate
governance mensyaratkan tingkat konservatisme yang lebih tinggi daripada
perusahaan dengan dewan yang lemah. Ukuran dewan komisaris yang tidak
seimbang dengan ukuran dewan direksi akan menyebabkan komisaris mengalami
kesulitan dalam berdiskusi dengan dewan direksi dan mengawasi Kinerja
perusahaan. Sehingga, semakin besar ukuran dewan komisaris maka akan semakin
besar kekuatan dari dewan komisaris dalam melakukan pengawasan sehingga
penggunaan akuntansi yang konservatif akan semakin tinggi. (Yustina, 2012;
Indrayati, 2010).



Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komisaris
independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan ukuran dewan
komisaris terhadap konservatisme akuntansi secara partial dan simultan.

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
KAJIAN PUSTAKA
Konservatisme Akuntansi

Menurut Ismail (2018), prinsip konservatisme akuntansi merupakan prinsip
kehati-hatian perusahaan dalam melaporkan posisi keuangan. Hal ini memberikan
dampak terhadap perusahaan karena tidak terlalu cepat mengakui laba atau
kerugian yang dialami perusahaan. Sehingga, prinsip ini menekankan agar
mengukur aset dan laba lebih rendah dan melaporkan kewajiban lebih besar.

Indrayati (2010) menjelaskan bahwa penerapan prinsip konservatisme
mendapatkan banyak kritikan karena dianggap sebagai kendala yang akan
mempengaruhi laporan keuangan. Apabila metode yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan berdasarkan prinsip akuntansi yang sangat
konservatif, akan mengakibatkan laporan keuangan tidak menunjukkan kondisi
yang sebenarnya dan dapat menyesatkan pengguna laporan keuangan. Karena
dengan metode yang konservatif maka terdapat cadangan tersembunyi yang dapat
digunakan untuk meningkatkan jumlah investasi perusahaan. Dengan demikian
nilai pasar perusahaan akan lebih tinggi daripada nilai buku (aset diakui perusahaan
dengan nilai yang paling rendah). Pasar dan investor akan menilai positif hal ini.
Sehingga dapat meningkatkan jumlah investasi, perusahaan juga akan dapat
menarik investor baru untuk menanamkan modalnya (Wijayanti, 2008 dalam
Indrayati, 2010). Meskipun prinsip konservatisme diterapkan untuk menghindari
optimisme berlebihan dari manajemen, namun penggunaan konservatisme yang
berlebihan juga tidak baik dan harus dihindari.

Komisaris Independen

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/POJK.04/2014 Tentang
Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perubahan Publik Bab 1 Ketentuan
Umum pasal 1 (4) “Komisaris Independen adalah anggota Dewan Komisaris yang
berasal dari luar Emiten atau Perusahaan Publik dan memenuhi persyaratan sebagai
Komisaris Independen sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan ini”.

Perusahaan perlu memiliki komisaris independen yang memiliki wawasan dan
juga keahliannya di bidangnya dan latar belakang akuntansi atau keuangan, agar
fungsi pengawasan berjalan dengan baik. Dengan adanya komisaris independen,
pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris akan lebih ketat sehingga akan
cenderung mensyaratkan akuntansi yang konservatif untuk mencegah sikap
oportunistik manager (Manik, 2017).

Kepemilikan Manajemen

Jensen dan Meckling (1976) membentuk teori yang menyatakan bahwa
kepemilikan saham oleh manajemen akan menurunkan permasalahan agensi karena
semakin banyak saham yang dimiliki oleh manejemen maka semakin kuat motivasi
untuk bekerja dalam meningkatkan nilai saham perusahaan. Berdasarkan teori



agensi klasik, semakin besar kepemilikan inside directors (komisaris yang
terafiliasi/ komisaris diluar komisaris independen) akan mengarahkan pada
kesesuaian tujuan antara pihak manajemen dengan pemegang saham. Namun, dilain
pihak sebagai pemilik inside directors dapat mempergunakan kekuatan votingnya
untuk melakukan ekspropriasi terhadap perusahaan.

Kepemilikan inside directors dan manajemen ini memiliki dua pandangan
berbeda. Pandangan pertama yaitu apabila direktur dan manajer menjalankan peran
dan fungsi pengawasan yang baik maka laporan keuangan yang dihasilkan memiliki
kualitas yang lebih tinggi sehingga akan menuntut penggunaan prinsip
konservatisme. Sebaliknya, apabila adanya kepemilikan manajerial justru
digunakan untuk mengekpropriasi perusahaan maka akan lebih cenderung
menggunakan prinsip akuntansi yang lebih liberal (lebih agresif) (Wardhani, 2008).

Kepemilikan Institutional

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan jumlah saham perusahaan
oleh lembaga keuangan non bank yang mengelola atas nama orang lain.
Kepemilikan saham oleh pihak-pihak yang berbentuk institusi seperti perusahaan
asuransi, perusahaan investasi, perusahaan reksa dana, perusahaan dana pensiun,
dan lembaga non bank lainnya.

Ramadona (2016) menyatakan ketika investor institusional mempunyai
kepemilikan saham dalam jumlah besar, maka mereka mempunyai hak untuk
mengawasi perilaku dan kinerja manajemen. Investor cenderung berharap investasi
yang mereka tanamkan di dalam perusahaan aman dan mempunyai tingkat return
yang tinggi. Dengan adanya pengawasan tersebut diharapkan untuk mencegah
perilaku oportunistik oleh manajemen, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan
dapat memenuhi ekspektasi investor.

Ukuran Dewan Komisaris

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/POJK.04/2014 Tentang
Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perubahan Publik Bab 1 Ketentuan
Umum pasal 1 (3) “Dewan Komisaris adalah organ emiten atau perusahaan publik
bertugas melakukan pengawasan seacara umum dan/atau Khusus sesuai dengan
anggaran dasar serta memberi nasihat kepada Direksi”.

Ukuran dewan komisaris yang tepat, dipengaruhi oleh beberapa hal, antara
sebagai berikut: a) ukuran dewan direksi; b) industri dan jenis ahli yang dibutuhkan;
c) risiko menyeluruh yang dihadapi; dan d) komite yang ada.

Putri (2017) menjelaskan bahwa suatu perusahaan apabila memiliki dewan
komisaris yang kuat telah mensyaratkan tingkat konservatisme yang tinggi
dibandingkan dengan perusahaan yang dewan yang lemah. Kemampuan dewan
komisaru dalam mengawasi dan mengatasi masalah yang muncul sangat
diperlukan.

Teori Keagenan (Agency Theory)

Jensen dan Meckling (1976) mendefinsikan teori keagenan (agency theory)
sebagai kontrak antara satu atau lebih principal (pemilik) dengan agent (manajer).
Hubungan ini muncul ketika satu atau lebih pemilik melibatkan orang lain (agent)
untuk melakukan beberapa layanan kemudian mendelegasikan wewenang
pengambilan keputusan kepada agent tersebut. Agent memiliki kontrak untuk



menunjukkan kewajibannya kepada principal, sedangkan principal memiliki

kontrak untuk memberikan bonus kepada agent. Tujuan utama teori keagenan

adalah meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan kemakmuran pemilik.

Oleh karena itu, manajer harus bertanggung jawab kepada pemegang saham.
Pemegang saham dan manajer memiliki tujuan yang berbeda dan masing-

masing menginginkan tujuan mereka terpenuhi. Akibatnya yang terjadi adalah
timbulnya masalah ataupun konflik kepentingan. Pemegang saham menginginkan
pengembalian (return) yang lebih besar atas investasi mereka tanamkan sedangkan
manajer menginginkan kepentingannya diakomodasi dengan pemberian
kompensasi atau insentif yang sebesar-besarnya atas kinerja dalam menjalankan
perusahaan.

Teori agensi mendeskripsikan bahwa manajer cenderung untuk
menyembunyikan infomasi tentang operasi perusahaan kepada pemilik. Dalam
kondisi asimetri tersebut, agent dapt mempengaruhi angka-angka akuntansi yang
disajikan dalam laporan keuangan dengan cara melakukan manajemen laba. Hal
tersebut menimbulkan asimetri informasi antara agent (manajer) dan principal
(pemilik). Untuk meminimalisir permasalahan keagenan tersebut, maka dibuatlah
kontrak yang sifat mengikat.

Untuk membuat kontrak-kontrak tersebut, maka perusahaan harus
menanggung biaya keagenan (agency cost). Jensen dan Meckling (1976),
mengidentifikasi biaya keagenan menjadi tiga kelompok, yaitu:

1. The monitoring expenditures by the principle, biaya monitoring dikeluarkan
oleh principal untuk mengawasi perilaku agent, termasuk juga usaha
mengendalikan perilaku agent melalui budget restriction and compensation
policies.

2. The bonding expenditures by agent, the bonding cost dikeluarkan oleh agent
untuk menjamin bahwa agent tidak akan menggunakan tindakan tertentu yang
akan merugikan principal akan diberi kompensasi jia ia tidak mengambil
banyak tindakan.

3. The residual loss, yang merupakan penurunan tingkat kesejahteraan (wealth)
principal maupun agent setelah adanya agency relationship.

KERANGKA PEMIKIRAN

Penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu konservatisme akuntansi
dan variabel independen yaitu antara lain komisaris independen, kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, dan ukuran dewan komisaris. Berikut ini
pengaruh variabel independen dan dependen yang disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Konservatisme Akuntansi

Salah satu fungsi utama dari komisaris independen adalah untuk menjalankan
fungsi pengawasan (monitoring) terhadap kinerja manajemen perusahaan secara
independen. Keberadaan komisaris dapat menyeimbangkan kekuatan pihak
manajemen (terutama CEO) dalam pengelolaan perusahaan melalui fungsi
pengawasannya (Wardhani, 2008). Penelitian Wardhani (2008) yang meneliti
pengaruh independensi dewan komisaris terhadap konservatisme akuntansi
menerangkan bahwa board of director yang kuat (dewan yang memiliki komisaris
independen yang tinggi) akan mensyaratkan informasi yang lebih berkualitas
sehingga mereka akan cenderung untuk lebih menggunakan prinsip akuntansi yang
lebih konservatif dalam konservatisme yang diukur dengan ukuran nilai pasar.

Indrayati (2010) menyatakan semakin banyak komisaris independen dalam
suatu perusahaan akan menunjukkan dewan komisaris yang kuat maka semakin
tinggi pula tingkat konservatisme yang diinginkan karena adanya persyaratan
informasi keuangan yang lebih berkualitas. Apabila komisaris independen lebih
sedikit maka fungsi pengawasan (monitoring) akan lemah sehingga manajer
perusahaan memiliki kesempatan untuk menggunakan prinsip akuntansi yang lebih
agresif dan kurang konservatif.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Konservatisme Akuntansi

Jensen & Meckling (1976) membentuk suatu teori yang menyatakan bahwa
kepemilikan saham oleh manajemen akan menurunkan permasalahan agensi karena
semakin banyak saham yang dimiliki oleh manajemen maka semakin kuat motivasi
mereka untuk bekerja dalam meningkatkan nilai saham perusahaan. Dengan adanya
rasa memiliki manajer terhadap perusahaan maka kelangsungan usaha akan
berjalan dengan baik. Manajer akan lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan
serta lebih mementingkan kepentingan perusahaan dibandingkan bonus atau
kepentingannya sendiri (Ramadona, 2016).

Wu (dalam Wardhani, 2008) meneliti dampak dari kepemilikan manajerial
ternadap kualitas laba yang salah satu ukurannya adalah konservatisme dalam




pelaporan keuangan. la menghipotesiskan hubungan dua arah terhadap variabel
tersebut. Disatu sisi, manajer dengan kepemilikan saham yang tinggi akan memilih
untuk menggunakan prinsip akuntansi yang kurang konservatif (agresif) untuk
menghindari penurunan harga saham. Disisi lain, prinsip akuntansi yang
konservatif akan digunakan oleh manajer dengan asumsi bahwa kreditor akan
mengekspektasikan manajer dengan kepemilikan saham yang tinggi untuk lebih
sejalan dengan pemegang saham, sehingga kreditor tersebut butuh mekanisme
tertentu untuk melindungi nilai investasi mereka. Selain, itu pemegang saham juga
akan melihat adanya potensi dilakukannnya manajemen laba dengan semakin
besarnya kepemilikan manajerial tersebut sehingga menuntut tingkat
konservatisme yang tinggi untuk menghindari perilaku oportunistik dari manajer.

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Konservatisme Akuntansi

Investor cenderung berharap investasi mereka tanamkan di dalam perusahaan
aman dan mempunyai tingkat return yang tinggi. Hal ini mendorong manajemen
untuk melaporkan laba yang tidak konservatif agar pembagian dividen tinggi.
Selain itu juga untuk menarik para calon investor baru untuk menanamkan
investasinya (Ramadona, 2016). Kepemilikan saham oleh investor institusional
yang tinggi dapat menggantikan atau memperkuat fungsi pengawasan (monitoring)
dari dewan komisaris oleh perusahaan (Wardhani, 2008). Dengan adanya
pengawasan (monitoring) tersebut diharapkan untuk mencegah perilaku
oportunistik oleh manajemen, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan dapat
memenuhi ekspektasi investor.

Ramadona (2016) menyatakan bahwa semakin besar kepemilikan
institusional, maka semakin besar pula pengawasan (monitoring) yang dilakukan
terhadap pihak manajemen perusahaan dan semakin besar pula tuntutan akan
adanya informasi yang transparan. Oleh karena itu, dengan adanya investor
institusional ini, maka dapat mendorong pihak manajemen perusahaan untuk
menerapkan prinsip akuntansi yang konservatif.

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Konservatisme Akuntansi

Ukuran dewan komisaris merupakan salah satu elemen penting untuk
memahami pengaruh karakteristik dewan komisaris terhadap konservatisme
akuntansi. Lara et al. (dalam Indrayati, 2010) menyatakan bahwa perusahaan yang
memiliki dewan yang kuat sebagai mekanisme corporate governance
mensyaratkan tingkat konservatisme yang lebih tinggi daripada perusahaan dengan
dewan yang lemah. Ukuran dewan komisaris yang tidak seimbang dengan ukuran
dewan direksi akan menyebabkan komisaris mengalami kesulitan dalam berdiskusi
dengan dewan direksi dan mengawasi Kinerja perusahaan. Dewan komisaris akan
menginginkan penerapan prinsip akuntansi yang konservatif untuk mencegah
perilaku menyimpang dari direksi dan manajer.

Klein (dalam Wulandini dan Zulaikha, 2012) menyatakan bahwa ukuran
dewan komisaris berhubungan dengan komite audit yang menjalankan tugasnya
secara lebih spesifik. Ukuran dewan komisaris yang lebih besar akan menyebabkan
tugas setiap anggota dewan komisaris menjadi lebih khusus karena terdapat komite-
komite yang lebih khusus dalam mengawasi perusahaan. Spesialisasi yang lebih
besar tersebut dapat menunjukkan pengawasan yang lebih spesifik. Sehingga,



semakin besar ukuran dewan komisaris maka akan semakin besar kekuatan dari
dewan komisaris dalam melakukan pengawasan sehingga penggunaan akuntansi
yang konservatif akan semakin tinggi. (Yustina, 2012; Indrayati, 2010).

HIPOTESIS

Berdasarkan uraian pada kerangka pemikiran dan untuk menjawab identifikasi
masalah, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H: . Diduga komisaris independen berpengaruh terhadap konservatisme pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-2018.

H> : Diduga kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2016-2018.

Hs : Diduga kepemilikan institusional berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018.

Hs : Diduga ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018

Hs : Diduga komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, dan ukuran dewan komisaris berpengaruh secara simultan
terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif, dan data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang meliputi variabel-variabel
independen penelitian yaitu komisaris independen, kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, dan ukuran dewan komisaris dan variabel dependennya
yaitu konservatisme akuntansi yang dilakukan oleh perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Informasi tentang
data yang diperlukan diperoleh dari Laporan Keuangan dan Catatan Atas Laporan
Keuangan yang diunduh dari website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).

OPERATIONALISASI VARIABEL PENELITIAN
Konservatisme Akuntansi

Pengukuran konservatisme akuntansi sesuai dengan penelitian yang digunakan
oleh Zhe Wang et al. (2008) yang dikembangkan oleh Givoly dan Hayn (2000).

Rumus untuk mengukur konservatisme akuntansi yaitu:

. Closing Price
Market to Book Ratio =

Equity per share
Dimana:
Closing Price : Harga penutup saham
Equity per share : Total ekuitas dibagi dengan jumlah saham yang beredar

Komisaris Independen

Pengukuran komisaris independen sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Wulandini & Zulaikha (2012) dan Wardhani (2008), yaitu dengan cara


http://www.idx.co.id/

menjumlahkan jumlah komisaris independen kemudian dibagi dengan total jumlah
komisaris dalam perusahaan.

Kepemilikan Manajerial

Pengukuran kepemilikan manajerial sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yustina (2012) dan Wardhani (2008), yaitu dengan cara menjumlahkan jumlah
lembar saham yang dimiliki oleh komisaris yang terafiliasi dengan perusahaan
dengan total jumlah lembar saham yang beredar.

Kepemilikan Institusional

Pengukuran kepemilikan institusional dihitung dengan membagikan jumlah
lembar saham yang dimiliki oleh investor institusional dengan total jumlah lembar
saham yang beredar dalam perusahaan. Investor institusional mencakup bank, dana
pensiun, perusahaan asuransi, dan lembaga keuangan lainnya.

Ukuran Dewan Komisaris

Pengukuran dewan komisaris sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wulandini & Zulaikha (2012), yaitu dengan menggunakan total jumlah anggota
dewan komisaris di perusahaan.

METODE PENENTUAN POPULASI DAN SAMPEL

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Metode penentuan
sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan beberapa kriteria tertentu yang terdiri dari: (1)
Perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara
berturut-turut selama tahun 2016-2018; (2) Perusahaan property dan real estate
yang menerbitkan laporan tahunan di website Bursa Efek Indonesia secara berturut-
turut selama tahun 2016-2018; (3) Perusahaan property dan real estate yang
menggunakan mata uang Rupiah (Rp) dalam laporan tahunan secara berturut-turut
selama tahun 2016-2018; dan (4) Perusahaan property dan real estate memiliki data
yang lengkap meliputi: konservatisme akuntansi, komisaris independen,
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan ukuran dewan komisaris
secara berturut-turut selama tahun 2016-2018.

METODE PENGOLAHAN DATA

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menguji
variabel yang mempengaruhi konservatisme akuntansi. Persamaan regresi linier
berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y=o+ B:X; + B,X, + B3X3 + B4X, + ¢

Dimana:

Y : Konservatisme akuntansi

a . Konstansta

X1 : Komisaris Independen

X, : Kepemilikan Manajerial

X3 : Kepemilikan Institusional

X4 : Ukuran Dewan Komisaris
B1-, : Koefisien Variabel Independen
€ : Error Term
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HASIL
Data

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Adapun jumlah
populasi dari penelitian ini sebanyak 48 perusahaan. Sedangkan perusahaan yang
memenuhi Kkriteria sebagai sampel sebanyak 24 perusahaan, sehingga dari tahun
2016-2018 diperoleh sebanyak 57 sampel penelitian.

UJI ASUMSI KLASIK
Uji Normalitas

Pengujian normalitas ini menggunakan teknik Kolmogrov-Smirnov dengan
menguji nilai unstandardized residual. Berdasarkan hasil uji normalitas ditemukan
bahwa data tidak terdistribusi secara normal. Untuk mengatasi data yang tidak
berdistribusi normal, maka dilakukan semi-log pada variabel dependen untuk
mengatasi masalah tersebut. Dengan mentransformasi data tersebut tampak bahwa
data terdistribusi secara normal. Nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal.

Uji Multikolonieritas
Tabel 1. Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity

Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) -1.099 .539 -2.039| .046
INDEP_COM .874 974 .096 .897| .374 753 | 1.328
BOARD_OWN -2.409 .718 -.375| -3.354| .001 .685| 1.460
INS_OWN -.141 .379 -.042| -372| .711 .669| 1.495
COM_SIZE .165 .023 .684| 7.063| .000 911| 1.098
a. Dependent Variable: LN_CON

Sumber: Output SPSS 24 (2019)

Berdasarkan tabel 1, hasil uji multikolonieritas dapat dilihat bahwa nilai
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi tersebut tidak terjadi multikolonieritas.

Uji Heteroskedasitas

Dalam penelitian ini pengujian yang dilakukan dengan uji Spearman’s Rho.
Dari pengujian tersebut didapati bahwa nilai variabel komisaris independen
menghasilkan signifikansi 0,631, nilai variabel kepemilikan manajerial
menghasilkan signifikansi 0,665, nilai variabel kepemilikan institusional
menghasilkan signifikansi 0,796, dan nilai variabel ukuran dewan komisaris
menghasilkan signifikansi 0,427. Dengan korelasi nilai residual (Unstandardized
Residual) dengan masing-masing variabel independen melebihi dari nilai
signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan model regresi tidak terjadi
heteroskedasitas pada model regresi.

Uji Autokorelasi

Dalam penelitian ini, pengujian yang dilakukan dengan menggunakan run test.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) memiliki nilai sebesar
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0,351 yang lebih besar dari 0,05 yang berarti hipotesis nol diterima. Dengan
demikian, model regresi ini menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

UJI HIPOTESIS
Analisis Regresi Linear Berganda

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel independent terhadap variabel

dependen. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel
dependen dan empat variabel independen.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) -1.099 .539 -2.039| .046
INDEP_COM .874 974 .096 .897| .374
BOARD_OWN -2.409 .718 -.375| -3.354| .001
INS_OWN -.141 .379 -.042| -372| .711
COM_SIZE .165 .023 .684| 7.063| .000
a. Dependent Variable: LN_CON

Sumber: Output SPSS 24 (2019)

Berdasarkan perhitungan regresi linear berganda yang disajikan pada tabel 2,
maka persamaan garis-garis regresi seperti berikut:
LN_CON = -1,099 + 0,874 INDEP_COM - 2,409 BOARD_OWN - 0,141
INS_OWN + 0,165 COM_SIZE +e
Koefisien Determinasi
Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 7452 .555 521 .54661

a. Predictors: (Constant), BOARD_SIZE, INS_OWN, INDEP_COM, BOARD_OWN
b. Dependent Variable: LN_CON

Sumber: Output SPSS 24 (2019)

Berdasarkan tabel 3, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai
Adjusted R Square sebesar 0,521. Hal ini berarti bahwa variabel independen
(komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan
ukuran dewan komisaris) mampu menjelaskan pengungkapan konservatisme
akuntansi sebesar 52,1% sedangkan sisanya sebesar 47,9% (100% -52,1% = 47,9%)
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk di dalam penelitian.

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Berdasarkan tabel 2, hasil uji regresi linear berganda diperoleh nilai komisaris
independen mempunyai koefisien regresi positif yang menunjukkan hubungan
bersifat positif, tingkat signifikansi sebesar 0,374 > 0,05 dan nilai Thitung < Trabel
(0,897 < 2,006). Hal ini Ho diterima, sehingga disimpulkan bahwa komisaris
independen tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Dengan
demikian, hipotesis pertama (H:) ditolak.
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Berdasarkan tabel 2, hasil uji regresi linear berganda diperoleh nilai
kepemilikan manajerial mempunyai koefisien regresi negatif yang menunjukkan
hubungan bersifat negatif, tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai -Thitung
< -Twpe (-3,354 < -2,006). Hal ini Ho ditolak, sehingga disimpulkan bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Dengan
demikian, hipotesis kedua (H2) diterima.

Berdasarkan tabel 2, hasil uji regresi linear berganda diperoleh nilai
kepemilikan institusional mempunyai koefisien regresi negatif yang menunjukkan
hubungan bersifat negatif, tingkat signifikansi sebesar 0,711 > 0,05 dan nilai -Thitung
> -Trper (-0,372 > -2,006). Hal ini Ho diterima, sehingga disimpulkan bahwa
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.
Dengan demikian, hipotesis ketiga (Hs) ditolak.

Berdasarkan tabel 2, hasil uji regresi linear berganda diperoleh nilai ukuran
dewan komisaris mempunyai koefisien regresi positif yang menunjukkan hubungan
bersifat positif, tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Thitung > Ttabel
(7,063 > 2,006). Hal ini Ho ditolak, sehingga disimpulkan bahwa ukuran dewan
komisaris berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Dengan demikian,
hipotesis keempat (H.) diterima.

Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)
Tabel 4. Hasil Uji F atau Uji Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 | Regression 19.402 4 4.850| 16.234 .000b
Residual 15.537 52 .299
Total 34.939 56
a. Dependent Variable: LN_CON
b. Predictors: (Constant), COM_SIZE, INS_OWN, INDEP_COM, BOARD OWN

Sumber: Output SPSS 24 (2019)

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4, dapat dilihat nilai Friung Sebesar 16,234
dan Fuaner Sebesar 2,480 dengan signifikansi 0,000. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa Fhitung > Frabel (16,234 > 2,550) dengan signifikansi 0,000 < 0,05
yang menunjukkan secara bersamaan variabel komisaris independen, kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, dan ukuran dewan komisaris berpengaruh
terhadap konservatisme akuntansi.

PEMBAHASAN
Pengaruh Komisaris Independen terhadap Konservatisme Akuntansi

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial dapat diketahui bahwa variabel
komisaris independen bersifat positif dan tidak berpengaruh terhadap
konservatisme akuntansi pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2016-2018. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Wulandini dan Zulaiha (2012) dan Putri (2017) yang menyatakan bahwa
komisaris independen tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini
dapat disebabkan karena komisaris independen yang menjalankan fungsi
pengawasan terhadap manajer, tidak dapat melaksanakan tugasnya secara optimal.
Dan keberadaan komisaris independen hanya sekadar untuk menaati peraturan yang
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berlaku sehingga komisaris independen tidak memberikan pengaruh terhadap
tingkat konservatisme akuntansi.

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Wardhani
(2008) yang menyatakan bahwa komisaris independen suatu perusahaan secara
signifikan berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi yang diukur dengan nilai
rasio book-to-market.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Konservatisme Akuntansi

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial dapat diketahui bahwa variabel
kepemilikan manajerial bersifat negatif dan berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama tahun 2016-2018. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
Wardhani (2008) dan Maimiati (2017) yang menyatakan kepemilikan manajerial
suatu perusahaan secara signifikan berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.
Hal ini dikarenakan manajemen sebagai pihak yang dipercayai oleh pemilik
perusahaan serta memilih kebijakan dalam menyusun laporan keuangan. Wu
(dalam Wardhani, 2008) menjelaskan bahwa hubungan negatif antara
konservatisme akuntansi dengan kepemilikan manajerial dapat disebabkan karena
manajer dengan kepemilikan saham yang tinggi akan memilih untuk menggunakan
prinsip akuntansi yang kurang konservatif (agresif) untuk menghindari penurunan
harga saham. Dalam penelitian Maimiati (2017) juga dijelaskan bahwa hubungan
tersebut disebabkan karena motivasi manajer tidak lagi untuk mendapatkan bonus
yang tinggi akibat laba yang meningkat melainkan untuk meningkatkan nilai
perusahaan. Konservatisme dalam pelaporan keuangan diduga berperan dalam
mengatasi permasalahan agensi ketika timbul pemisahan antara kepemilikan dan
pengendalian. Dengan semakin Kkecilnya kepemilikan manajerial maka
permasalahan agensi yang muncul semakin besar sehingga permintaan atas laporan
keuangan yang bersifat konservatif akan semakin meningkat (Wardhani, 2008).

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Indrayati
(2010), Yustina (2012), dan Ramadona (2016) yang menyatakan bahwa
kepemilikan manajerial suatu perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap konservatisme akuntansi.

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Konservatisme Akuntansi

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial dapat diketahui bahwa variabel
kepemilikan institusional bersifat negatif dan tidak berpengaruh terhadap
konservatisme akuntansi pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2016-2018. Hasil dari penelitian ini juga
mendukung hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Wardhani (2008), Ramadona
(2016), dan Maimiati (2017) yang menyatakan kepemilikan institutional tidak
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini dikarenakan kepemilikan
institusional merupakan mekanisme alternatif dari corporate governance. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa besarnya kepemilikan institusional tidak memberikan
pengaruh bagi manajer untuk menerapkan prinsip pelaporan akuntansi konservatif
maupun agresif.
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Namun hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Yustina (2012) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional suatu
berpengaruh secara signifikan terhadap konservatisme akuntansi.

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Konservatisme Akuntansi

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial dapat diketahui bahwa variabel
ukuran dewan komisaris bersifat positif dan berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama tahun 2016-2018. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
Yustina (2012) yang menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh
terhadap konservatisme akuntansi. Lara et al. (dalam Indrayati, 2010) menyatakan
bahwa perusahaan yang memiliki dewan yang kuat sebagai mekanisme corporate
governance mensyaratkan tingkat konservatisme yang lebih tinggi daripada
perusahaan dengan dewan yang lemah. Ukuran dewan komisaris yang lebih besar
menyebabkan tugas setiap anggota komisaris menjadi lebih khusus karena terdapat
komite-komite yang lebih khusus dalam mengawasi perusahaan. Spesialisasi yang
lebih besar tersebut dapat menunjukkan pengawasan yang lebih efektif (Klein
dalam Wulandini dan Zulaikha, 2012).

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Indrayati
(2010), Wulandini dan Zulaikha (2012), Maimiati (2017), dan Putri (2017) yang
menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris suatu perusahaan tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap konservatisme akuntansi.

Pengaruh Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan
Institusional, dan Ukuran Dewan Komisaris terhadap Konservatisme
Akuntansi

Berdasarkan hasil penelitian, uji F menunjukan nilai Fitung Sebesar 16,234 dan
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Nilai signifikan yang lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, dan ukuran dewan komisaris berpengaruh secara simultan terhadap
konservatisme akuntansi pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada 2016-2018.

Nilai uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar
0,521. Hal ini berarti bahwa variabel independen (komisaris independen,
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan ukuran dewan komisaris)
mampu menjelaskan pengungkapan konservatisme akuntansi sebesar 52,1%,
sedangkan sisanya sebesar 47,9% (100% -52,1% = 47,9%) dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak termasuk di dalam perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Komisaris independen dan kepemilikan
institusional secara partial tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi
pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2016-2018; (2) Kepemilikan manajerial dan ukuran dewan komisaris secara
partial berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan property
dan real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018; dan (3)
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Komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan
ukuran dewan komisaris secara simultan berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-2018. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa
komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan
ukuran dewan komisaris mampu menjelaskan pengungkapan konservatisme
akuntansi sebesar 52,1%. Sedangkan 47,9% dijelaskan oleh variabel lain selain
variabel independen pada penelitian ini.
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